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INTISARI

ASTRI, D., 2013, UJI EFEK TONIKUM EKSTRAK ETANOLIK DAUN
BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) TERHADAP MENCIT
PUTIH (Mus musculus) JANTAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman yang
mempunyai efek tonikum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
tonikum ekstrak etanolik daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
terhadap mencit putih (Mus musculus) jantan dan untuk mengetahui dosis efektif
ekstrak etanolik daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) yang
memberikan efek tonikum terhadap mencit putih (Mus musculus) jantan.

Pada penelitian ini hewan uji yang digunakan adalah 25 ekor mencit putih
(Mus musculus) jantan, dibagi 5 kelompok (masing – masing kelompok 5 mencit).
Kelompok I (kontrol negatif) yaitu CMC 0,5%, kelompok II (kontrol positif) yaitu
kafein 100 mg/ Kg BB, kelompok III yaitu ekstrak etanolik daun binahong dosis
0,115 g/ Kg BB, kelompok IV yaitu ekstrak etanolik daun binahong dosis 0,23 g/
Kg BB dan kelompok V yaitu ekstrak etanolik daun binahong dosis 0,46 g/ Kg
BB. Penelitian ini dilakukan dengan merenangkan mencit, kemudian diamati dan
dicatat waktu lelah sebelum dan sesudah perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanolik daun binahong
mempunyai efek tonikum terhadap mencit putih jantan dan dosis efektif yang
memberikan efek tonikum diperoleh pada ekstrak etanolik daun binahong dosis
0,46 g/ Kg BB. Rata – rata penambahan waktu lelah kelompok I, II, III, IV dan V
berturut – turut adalah -0,04; 12,56; 7,51; 11,27 dan 18,51 menit.

Kata kunci : daun binahong, tonikum, ekstrak etanolik
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ABSTRACT

ASTRI, D., 2013, THE TONIC EFFECT OF ETHANOLIC EXTRACT OF
BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) LEAVES TO WHITE
MICE (Mus musculus) MALE, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) is a herb which has the
tonic effect. This research was aimed to determine the tonic effect of ethanolic
extract of binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) leaves to white mice
(Mus musculus) male and to determine the effective dose of ethanolic extract of
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) leaves that provide a tonic effect to
white mice (Mus musculus) male.

This research test animals used were 25 white mice (Mus musculus) male,
divided into 5 groups (each group are 5 mice). Group I (negative control) is CMC
0,5%, group II (positive control) is caffeine 100 mg/ Kg BB, group III is ethanolic
extract of binahong leaves 0,115 g/ Kg BB, group IV is ethanolic extract of
binahong leaves 0,23 g/ Kg BB and group V is ethanolic extract of binahong
leaves 0,46 g/ Kg BB. The research was conducted with mice allow to swim, and
then observed and recorded the time tired before and after treatment.

The results showed that the ethanolic extract of binahong leaves have the
effect of tonic to white male mice and the effective dose obtained a tonic effect on
the ethanolic extract of binahong leaves 0,46 mg/ Kg BB. The average addition of
a tired group I, II, III, IV and V respectively is -0,04; 12,56; 7,51; 11,27 and 18,51
minutes.

Key words : binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) leaves, tonic, ethanolic
extract
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan memanfaatkan

tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan masalah

kesehatan yang dihadapinya. Pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman ini

merupakan warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan

ketrampilan, yang secara turun – temurun telah diwariskan oleh generasi

berikutnya, termasuk generasi saat ini (Wijayakusuma 2000). Dewasa ini,

masyarakat Indonesia dalam situasi kondisi perekonomian yang kurang

menguntungkan, khususnya di bidang pemeliharaan kesehatan. Ini memaksa kita

untuk menengok kembali potensi alam nabati Indonesia dalam upaya

menanggulangi berbagai penyakit / gangguan kesehatan yang mungkin timbul

(Dalimartha 2006).

Pemanfaatan tanaman obat yang digunakan secara tepat tentunya tidak

atau kurang menimbulkan efek samping dibandingkan dengan obat – obatan yang

berbahan sintetis. Pemanfaatan tanaman obat tersebut untuk menjaga kesehatan

atau mencegah penyakit tergolong murah dan mudah dilaksanakan (Santoso

2001). Menurut Wijayakusuma (2000) pengobatan tradisional dengan tanaman

obat merupakan pengobatan yang efektif, efisien, aman dan ekonomis. WHO juga

merekomendasikan penggunaan tanaman obat untuk pemeliharaan kesehatan

masyarakat serta pencegahan dan pengobatan penyakit (WHO 2003).
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Salah satu masalah kesehatan yang sering dihadapi oleh manusia adalah

rasa lelah yang terjadi karena aktivitas fisik seperti bekerja, dan aktivitas –

aktivitas lain yang dilakukan manusia sehari-hari. Kelelahan adalah respon

fisiologis tubuh setelah melakukan kegiatan yang berlebihan (Weisberg et al

1988) atau dengan pengertian lain kelelahan merupakan keadaan meningkatnya

ketidaknyamanan dan menurunnya efisiensi akibat pekerjaan yang

berkepanjangan atau berlebihan (Dorland 1998).

Untuk mengatasi kelelahan tersebut, bila gejala yang ditimbulkan tidak

begitu hebat (berkurangnya energi, letih dan lesu) dapat ditanggulangi dengan

pengobatan sendiri. Salah satunya dengan menggunakan zat-zat penguat (tonik)

(Tjay dan Rahardja 1993), yang dapat merangsang aktivitas tubuh sehingga rasa

lelah bisa tertunda. Zat – zat penguat (tonik) juga dapat memperkuat tubuh,

mengembalikan tenaga yang hilang, memulihkan stamina, serta menambah gairah

dan vitalitas (Gunawan 2005). Cara lain untuk mengatasi kelelahan biasanya

dengan mengonsumsi minuman seperti kopi yang mengandung kafein. Bahkan

kebiasaan minum kopi sudah menjadi tradisi dikalangan masyarakat Indonesia.

Minuman tersebut bekerja sebagai stimulansia yang merangsang sistem saraf

pusat sehingga bisa menyebabkan peningkatan efek tonikum (Nadesul 2009;

Weinberg & Bealer 2010). Hanya saja, konsumsi kafein yang berlebih dapat

menimbulkan gangguan ritme jantung, gangguan siklus tidur, serta gangguan

kejiwaan seperti withdrawal syndrome berupa letargi, iritabilitas dan sakit kepala

(Katzung 2002; Anwar & Khomsan 2009).
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Oleh karena banyaknya efek samping yang ditimbulkan oleh kafein

tersebut, maka masyarakat mulai mencari alternatif pilihan minuman selain kopi

yang berefek tonikum dengan efek samping yang lebih rendah. Salah satunya

adalah dengan mengkonsumsi produk – produk dari tanaman obat.

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) adalah tanaman obat

potensial yang dapat mengatasi berbagai macam penyakit, juga dapat berkhasiat

sebagai tonikum yaitu dapat meningkatkan vitalitas dan daya tahan tubuh (Manoi

2009). Secara empiris beragam khasiat binahong telah diakui, maka untuk

mendukung khasiat tanaman binahong secara ilmiah, perlu dilakukan penelitian

untuk membuktikan khasiatnya sebagai tanaman obat. Adapun penelitian yang

pernah dilakukan untuk menguji efek tonik binahong adalah percobaan pada

mencit yang diberi infusa daun binahong. Selain penelitian tersebut penelitian

tentang tanaman binahong lebih banyak tentang uji antidiabetes (Henny 2006),

antiinflamasi (Kristina 2009), antibakteri (Ingrid 2012) dan lain-lain. Sehingga

penelitian yang akan peneliti lakukan ini dirasa perlu untuk mendukung bukti

ilmiah bahwa binahong mempunyai khasiat sebagai tonikum.

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian terdahulu bahwa

di dalam daun binahong terkandung senyawa kuersetin (Yang et al 2008) yang

diduga berperan meredakan rasa lelah. Kuersetin dapat menghambat fungsi dari

kanal Ca2+-ATPase retikulum sarkoplasma (Ogunbayo 2008 [Cit] Asriani 2011),

dengan penghambatan tersebut terjadilah peningkatan kontraksi otot atau dengan

kata lain peningkatan tonus otot. Kuersetin merupakan turunan flavonoid yang

larut dalam air dan dapat diekstraksi dengan etanol 70% (Harborne 1987).
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Flavonoid merupakan senyawa polar yang larut dalam pelarut seperti etanol,

metanol, butanol, air (Tyler 1988).

Pada penelitian ini metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi

dengan pelarut etanol 70% karena senyawa aktif tersebut dapat terlarut dalam

etanol 70%. Metode ini dipilih karena, maserasi merupakan cara penyarian yang

sederhana, dengan menggunakan pelarut etanol 70% sangat efektif dalam

menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, dimana bahan pengganggu hanya

dalam skala kecil yang turut dalam cairan pengekstraksi (Voigt 1994).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asriani (2011), infusa daun

binahong dosis 10 g/ Kg BB dan dosis 20 g/ Kg BB memberikan efek tonikum

pada mencit. Dosis infusa tersebut dianggap terlalu besar, sehingga tidak efisien

dalam penggunaannya pada manusia. Dengan dilakukan metode ekstraksi secara

maserasi dengan pelarut etanol diharapkan dapat meningkatkan penyarian

senyawa aktif dan diperoleh dosis efektif yang lebih potensial dalam memberikan

efek tonik. Selain itu, maserasi menghasilkan ekstrak yang lebih stabil,

dibandingkan ekstrak atau sari yang dihasilkan dengan metode infusa yang mudah

ditumbuhi kapang dan bakteri sehingga cairan infusa cepat rusak. Dengan dibuat

ekstrak etanolik daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) diharapkan

dapat dikembangkan menjadi sediaan farmasi yang lebih bernilai ekonomi tinggi

dan lebih praktis penggunaannya dalam pengobatan, khususnya sebagai tonikum.

Berdasarkan uraian diatas, karena rasa lelah merupakan salah satu masalah

kesehatan yang sering dihadapi oleh masyarakat, dan setelah memahami khasiat

serta kandungan aktif dari tanaman binahong dimana adanya senyawa kuersetin
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yang merupakan turunan flavonoid yang mampu meredakan rasa lelah yang

terlarut dalam etanol 70%. Maka ekstrak etanolik daun binahong dapat digunakan

sebagai objek penelitian mengenai uji efek tonikum pada mencit putih (Mus

musculus) jantan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung penelitian

sebelumnya tentang khasiat daun binahong sebagai tonikum, dan dapat

dikembangkan menjadi sediaan farmasi yang lebih praktis dalam penggunaanya,

sehingga peranannya sebagai tanaman obat akan lebih berarti.

B. Perumusan Masalah

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ekstrak etanolik daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)

mempunyai efek tonikum terhadap mencit putih (Mus musculus) jantan?

2. Berapa dosis ekstrak etanolik daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)

Steenis) yang efektif dalam memberikan efek tonikum terhadap mencit putih

(Mus musculus) jantan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui efek tonikum ekstrak etanolik daun binahong (Anredera

cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap mencit putih (Mus musculus) jantan.

2. Untuk mengetahui dosis yang efektif dalam memberikan efek tonikum dari

variasi dosis ekstrak etanolik daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)

Steenis) terhadap mencit putih (Mus musculus) jantan.
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D. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya tentang

efek tonikum daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis).

2. Penelitian ini dapat memberikan data ilmiah yang dapat mendukung

penggunaan dan pengembangan daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)

Steenis) sebagai obat tradisional yang mempunyai efek tonikum.
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